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ABSTRAK

Ulum, Bahrul 2021 “Pengembangan Media Pembelajaran MIGU | miniature
grmg ) Tema Ekosistem Sub Tema Ekosistem Kelas V Madrasah
Ibtidaivah  Mifiahul Ulum Jambearjo Tajinan  Sknpsit. Program Studi
PendidikanGuru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Keislaman,
Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing: Rofigoh Firdausi
M.Pd.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pembelajaran MIGU | miniaiure gunung )

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya variasi media pembelajaran pada
pelajaran tematk kKhususnya muatan pelajaran IPA i kelas V MI Miftahul Ulum
Jambearjo Tajinan. Banyak faktor yang penclii temu dalam proses pembelajaran
tanpa menggunakan media seperti: 1) Guru lebih banyak menggunakan buku teks
dalam proses pembelajaran 2) Proses pembelajaran menjadi monoton dan
membosankan 3) Siswa kurang bersemangal dalam mengikuti pembelajaran. Maka
untuk mengatasi masalah tersebut penelit mengembangkan media pembelajaran
miniature gunung agar peserta didik lebih aktif, kreatif dan pembelajaran lebih
menyenangkan.

Adapun rumusan masalah penelitian im adalah: Bagaimana pengembangan
Media MIGU { miniatur gunung ) vang dihasilkan pada tema Ekosistem Subtema
komponen ekosistemn pada siswa kelas V di M1 Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan
Malang bagamimana kelayakan Media MIGU ( siiniatr gunung ) tema Ekosistem
subtema komponen  ekosistem pada siswa kelas V di MI Miftahul Ulum Jambearjo
Tajinan Malang?Sedangkan tujuannya untuk mengetahui proses pengembangan
media galeri pancasila sebagai alat bantu memahami pembelajaran tema ekosistem
bag siswa kelas V MI Miftahul Ulum Jambearjo,

Jemis penehitan yang digunakan adalah penehtian pengembangan atau Research
ancd Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall. Pada tahap
Development, Media miniature gunung dinilai kelayakannya oleh ahli materi (guru)
dan ahli media (dosen), 3 siswa uji coba skala kecil. Tekmk pengumpulan data
dalam penelitian pengembangan imi adalah melalu angket. Data yang diperoleh dan
angket dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan 6 tahap dalam pengembangan media
miniature  gunung: (1) penelitan dan  pengumpulan  informasi  awal, (2)
perencanaan, (3) pengembangan format produk awal, (4) uji lapangan dan revisi
produk, (5) revisi produk akhir, dan (6) desiminasi dan implementasi.. Tingkat
kelayakan media miniature gunung sebagai media pembelajaran berdasarkan
penilaian; 1) Ahli Maten diperoleh rerata skor 80 vang termasok dalam kategor
Sangat Lavak, 2) Ahli Media diperoleh rerata skor 92,9 yvang termasuk dalam
kategori Sangat Layak. Penilajan kelayakan media oleh siswa uji coba skala kecil
diperoleh rerata skor 93,8 vang termasuk dalam kategori Sangat Layak. Dengan
demikian media galen pancasila ini lavak digunakan sebagai media pembelajaran.
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ABSTRACT

Ulum, Bahrul. 2021, " Development of MIGU Learning Media (miniature

mountain) Ecosvsiem Theme Sub-Theme Ecosvstem Class V Madrasah
fbtidaivah Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan " " Thesis. Study program
Ibtidaivah Madrasah Teacher Education, Faculty of Istamic Sciences,
Raden Rahmai Isfamic University Malang, Supervisor: Rofigoh Firdausi
M.Pd.

Keywords: Learning Media, MIGU Learning {miniature mouniain)

The formulation of the research problem is; How is the development of MIGU
Media {miniature mountains) produced on the Ecosvstem theme, 5th grade ar M1
Miftaheud Ulum Sambearjo Tajinan Malang? While the aim is to find out the process
of developing Pancasila gallery media as a tool to undersiand learning ecosystem
themes for class V MT Miftahwl Ulem Jambearjo students,

Thix research is motivated by the lack of variery of learning media in thematic
lessons, especially the content of science lessons in class V' MI Miftalud Ulum
Jjambearjo Tajinan. Many factors thar researchers encountered in the learning
process without using media such as: 1) Teachers used more text books in the
learning process 2) The learning process became monotonous and boring 3)
Students were less enthusiastic in participating in learning. So to overcome this
problem, researchers developed a mownain miniature learning media so that
students are more active, creative and learming is more fun,

The formulation af the research problem is: How is the development of MIGU
Media (miniature mountains) produced on the Ecosystem theme. Fifth grade at M1
Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan Malang? Meanwhile, the aim is to find out the
process of developing Pancasifo gallery media ax a tool fo understand Tearning
ecosystem themes for fifth grade students ar MI Miftahul Ulun Tambearjo.

The rype of research used is Research and Developmen: { R&D) with the Borg

aned Gall development model. Ar the development stage, the mountain miniature
media was assessed for feasibility by material experts (teachers ) and media experts
{lecturers), 3 students did small-scale trials. The data collection rechnigue in this
development research is through a guestionnairve. The daia obrained from the
questionnaive were analvzed descriptively qualitatively and guarntitaiively.
The results of this study indicate 6 stages in the development of mowntain miniature
media: (1) initial research and informarion gathering, (2) planning, (3) initial
product format development, (4) field testing and product revision, (5] final product
revision, and (6] dissemination and implemeniation. The feasibility level of
mountain miniature media as a leaning medium based on the assessment; 1)
Material Experts obtained an average score of 80 which was included in the Very
Eligible categary, 2) Media Experis obiained an average score of 92.9 which was
included in the Very category, Worthy. The media feasibility assessment by students
on a small-scale trial obtained an average score of 93.8 which is included in the
Very Eligible caregary. Thus the Pancasila gallery media is worthy of being used
ax o learming medinm,
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema dan mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat membenkan
pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran.’
Pada kurikulum 2013 ini pemerintah memberikan upaya dalam pembelajaran, yakni
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta
pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. Dari pernyataan tersebut dapat
ditegaskan bahwa pembelajaran tematik kunkulum 2013 dilakukan dengan maksud
sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Pembelajaran tematik pada tema ekosistem pada jenjang SD/MI tidak lepas
dari pembahasan komponen-komponen ekosistem. Ekosistem tersusun atas
populasy, dan komunitas, Anak didik tumbuh dan berkembang di masyarakat belum
mengetahui ekosistem-ekosistem apa saja yang beradadi muka bumi ini tak
terkecuali di Indonesia. pembelajaran komponen- komponen ekosistem di SD/MI
berusahan membantu siswa dalam menemukan dan memecahkan permasalahan
yvang dihadapi sehingga akan menjadi semakin mengerti dan memahami keberadaan
ekosistem.

Pada zaman sekarang, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan

Pibdul Munir, dkk, Pedonnan Pelabsanoan Pembelajoran Temark, (Tokana: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama lslam, 2005)
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manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan, Oleh karena itu,
agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan IPTEK tersebut, perlu adanya
penyesuman dan pengembangan terutama sekall yang berkaitan dengan faktor-
faktor pengajaran ekosistem di sekolah. Salah satu faktor tersebut adalah media
pembelajaran yang perlu dipelajan dan dikembangkan oleh gury, sehingga mereka
dapat menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara baik dan tepat sasaran.

Hasil penelitian penggunaan media pembelayjaran MIGU  yaitu mimatur
gunung dapat meningkatkan keaktifan siswa di M1 Miftahul Ulum Jambearjo,
Tajinan Malang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan kepada guru untuk
memanfaatkan penggunakan media miniature gunung pada saat kegiatan belajar.
Hal im telah membuktikan bahwa media menunjukkan keunggulannya dalam
membantu para guru ketika menyampaikan materi pembelajaran serta lehih
menyenangkan dan mudah dintangkap oleh siswa.Oleh karena itu, peran media
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Media bukan lagi digunakan sebagai alat
bantu akan tetap bagian dan sistem pendidikan dan pembelajaran,

Permasalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup
kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor
tersebut diantaranya adalah Kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh
sekolah sebagai media pembelajaran bagi guru kelas.”

Pada dasarmya, ckosistem yang ada di dumia mi dibagi menjadi dua, yaitu

ekosistem alami dan ekosistern buatan. Ekosistem alami terdin atas ekosistem air

2 Jonkenedi. Penggunoan Media Tiga Dimensi nntk Meningkatkan Keakifan Siswa Dalam
Pembelajaran IPA. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 6 Tahun ke-6 2007

¥ Asnawir dan M. Basyineddin Usman, Medie Pembelajeran (Jakarta: Ciputat Pers, 002),
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tawar dan ekosistem air asin. Ekosistem darat terdin atas ekosistem hutan, padang
rumput, padang pasir, tundra, dan taiga. Ekosistem buatan merupakan ekositem
yang dibuat oleh manusia untuk memenuln kebutuhan hidup manusia, Sawah dan
bendungan merupakan contoh ekosistem buatan.

Melihat realita yag ada sekarang ini, sudah banyak sekolah yang memakai
media pembelajaran yang menarik, kreatil dan inovatf untuk dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan mendorong belajar siswa dikelas. Proses pembelajaran di kelas
harus menuntut adanya minat dan antusiasme yvang dapat membantu motivasi diri
siswa. Dengan adanya minat dan antusiasme yang dimiliki oleh siswa merupakan
faktor pentingnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, Siswa yang termotivasi
akan berusaha agar dirinya tetap melakukan aktivitas yang dijalaninya dan
berusaha menyelesaikan tugas yang dibenikan guru padanya degan belajar secara
efektif dan efisien. Agar hal ini dapat tercapai secara maksimal, maka guru harus
membarikan dorongan terhadap siswanya untuk ikut serta dalam membuat media
ajar secara tepat dan bekerja sama agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Kecenderungan yang sangat berbeda dengan kondisi sekolah-sekolah
lainnya, dalam permasalahan ini banyak dijumpai di madrasah terpencil dan kurang
adanya dorongan dan guru mavpun madrasah terkait penerapan pembelajaran
tematik Kurikulum 201 3,

Siswa menjadi kurang termotivasi untuk belajar karena pembelajaran
kurang diminati siswa dikarenakan penyajian materi yang biasa-blasa saja dan

selalu monoton, Kurangnya profesional dan kreatilitas guru dalam membangun



motivast siswa agar tergugah munat belajarnya, guru Kurang memahami metode
pembelajaran yang sesuai dan menarik untuk siswa, materi pembelajaran yang
lerbatas di bahan ajar dan tidak dikemas secara matang dan bagus, suasana kelas
yvang kurang aktif sehingga tidak banyaknya siswa yang mau bertanya dalam proses
pembelajaran, media yang digunakan juga kurang lengkap, siswa kurang beran
mengemukakan gagasan dalam kegiatan belajar, tidak adanya reward dari guru
sehingga siswa tidak kurang bersemangat untuk meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V di M1
Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan Malang didapatkan hasil wawancara,

“bahwa selama ini pembelajaran ekosistem jarang sekali memakai media,
hanya materi terlenty yang menggunakan media, ilupun hanya mengandalkan

gambar yang ditamplkan di LCD proyektor. Pembelajaran juga hanya berpatokan
pada buku penunjang materi vang diberikan oleh pihak sekolah.* *

Bertolak dari pengalaman dan permasalahan yang dijumpai pada kegiatan
pembelajaran yvang saya ketahui dilapangan sangat berbeda dengan kondisi yvang
akan diinginkan oleh guru dalam meningkatkan motivasi. Di MI Miftahul Ulum
Jambearjo Tajinan Malang, para siswa sangat Kurang tertank dalam pada Tema
Ekosistem subtema komponen ekosistem. Di MI Miftahul Ulum Malang, para
siswa kelas 5 cenderung merasa bosan dengan pembelajaran dari guru yang sifatnya
motenon, guru sering menggunakan ceramah dalam menyampaikan pembelajaran
kepada siswa dikelas, media vang digunakan juga kurang mendukung, hanya

mengandalkan bahan ajar dan media gambar, situasi ini sangat menghambat

* Wawancara dengan Bapak Muohamad Sadili. Th.]. guru kelas ¥ M1 Mifiabul Ulum
Jambearjo Tajinan, tangeal 9 Juni 2021, Jam 05,00



pembelajaran yang diinginkan siswa. Maka dan itu, adanya upaya dan tindakan
keberlanjutan dan guru untuk mengatasi permasalahan pembelajaran dalam
memngkatkan motivasi belajar dengan memngkatkan partisipasi dan keaktifan
siswa dala belajar. Pengggunaan media yang kreatif, menarik dan unik diharapkan
mengatasi kesulitan belajar subtema komponen ekosistem pada siswa, sehingga
siswa antusias dan tertarik dalam belajar.®

Melihat permasalahan diatas, didapat gambaran bahwa penyebab dan
kurang minatnya siswa adalah sebagian siswa kurang tertarik untuk belajar
ekosistem dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya dikarenakan pembelajaran
yvang tidak membangkitkan minat siswa untuk belajar. Selain itu media yang
digunakan juga tdak mendukung dengan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung dikelas.

Dapat ditank Kesimpulan bahwa kondisi rul yang teadi di M1 Miltahul
Ulum Jambearjo Tajinan Malang, 1) Guru masih monoton dalam menyampaikan
maten kepada siswa, 2) siswa mengalami kesulitan ketika memahami materi
komponen ekosistem, 3) jarang ditemukan penggunaan media yang terlihat riil 4)
peneliti mencoba menggunanakan media MIGU { mimiatur gunung ) khususnya
maten komponen ekosistem, Pengembangan Media MIGU ( miniatur gunung ) juga
memberikan dorongan dan minat siswa kelas V. MI Miftahul Ulum Jambearjo
Tajinan Malang untuk meningkatkan semangat belajar,

Media MIGU (mimiafur gunung) ini menjadi salah satu media yang

¥ Hasil ohservasi di kelas V' MI Miftahul Ulim Jambearjo Tajinan, tanggal 12 Juni 2021,



menumbuhkan keakufan dan Ketertanikan siswa dalam proses belajar mengajar di
kelas Media pembelajaran MIGU (miniarur gunung) yaitu media yang dapat
diamat tampilannya dar segala arah. Media MIGU { miniatur gunung ) dapat juga
diartikan sekelompok media tanpa proyeksi yang menyajiakan secara visual..

Kelompok media im dapat berwujud sebagan benda ash baik hidup maupun mati,

dan dapat berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya.Maka dari permasalahan

lersebut, peneliti akan melakukan suatu peneliian pendidikan. Dalam hal ini,
penulis mengangkat sebuah topik yang sesual dengan kondisi yang dihadapi
sekarang, vaiu “Pengembangan Media Pembelajaran MIGU { Minuatur Gunung )

Pada Tema Ekosistem Sub Tema Ekosistem Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul

Ulum Jambearjo Tajinan Malang™

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan Media MIGU ( miniatur gunung ) yang dihasilkan
pada tema Ekosistem Subtema komponen ekosistem pada siswa kelas V di M1
Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan Malang?

2. Bagaimana kelayakan Media MIGU { miniatur gunung ) tema Ekosistem
subtema komponen ekosistem pada siswa kelas V di MI Miftahul Ulum
Jambearjo Tajinan Malang?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian ini, penchiti berharap agar hasil penchitian  dapat
memberikan kontribusi dalam megembangkan kegiatan belajar mengajar dan
manfaatnya kepada berbaga pihak, diantaranya:

1. Bagi Lembaga MI Miftahul Ulum jambearjo Tajinan Malang



Dengan adanya media pembelajaran MIGU ( miniature gunung ) dapat
memberikan manfaat dan menjadikan pijakan dasar untuk lembaga atau sekolah
dalam Kaitannya mengembangkan media pembelayjaran  dalam  mengajar
Ekosistem yang lebih baik untuk masa depan.
2. Bagi Guru MI Miftahul Ulum jambearjo Tajinan Malang
Menjadi tambahan referensi bagi guru terkait dalam mencan alternatif untuk
menanggulang permasalahan-permasalahan yang dihadap oleh guru dan sebagm
pengembang media dari media sebelumnya dalam usaha peningkatan motivasi
belajar siswa kelas V pada Tema 5 Ekosistem Subtema komponen ekosistem,
3. Bagi Siwa MI Miftahul Ulum jambearjo Tajinan Malang
Dapat memberikan dorongan kepada siswa tentang media yang dibuat oleh
guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi Tema
5 Ekosistem Subtema komponen ekosistern tentang materi yang disampaikan,
4. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan informasi ilmiah dan menambah wawasan serta menjadikan
peneliti baru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pembuatan media pada maten
Tema 5 Ekosistem Subtema komponen ekosistempada siswa kelas V di M1
Miftahul Ulum jambearjo Tajinan Malang.
5. Bagi Unira Malang
Driharapkan penelitian vang dilaksanakan nantinyva dapat men)jadi alternatf media
Pembelajaran  vang inowvatil dalam pembelajaran vang ada i kalangan mahasiswa
UNIEA { Universitas Raden Rahmat Malang)
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Dalam penelitian ini peneliti berharap mendapatkan temuan - temuan baru



dalam proses pelaksanaan pembelajaran di MI Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan

Malang Keinginan untuk mencari model -model pembelajaran yang nantinya bisa

menambah semangat peserta didik dalam melaksanakan proses belajar.Dengan

demikian akan mengetahui perkembangan hasil yang dicapai peserta didik setelah

belajar dengan menggunakan media pembelayjaran MIGU(miniatur gunnng ) ini.

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa Media MIGU ( miniatur

gunung ) dengan maten jemis-jems ekosistem pada tema 5 ekosistem subtema

komponen ekosistem kelas V. MI Miftahul Ulum Jambearjo. Produk yang

dihasilkan pengembangan Media MIGU ( miniatur gunung ) ini sebagai benkut:

b2

Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media ekosistem
yang dibuat tiruan tempat kehidupan beberapa mahluk hidup sehingga
dinamakan miniatur.

Materi 1m dikhususkan penggunaannya untuk maten jenis-jenis ekosistem
(ekosistem darat dan ekosistem air tawar) kelas ¥V MI Miftahol Ulum. serta
menyesuaikan maten dan buku MI Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan Malang
dengan buku pemerintah.

Materi ditambahkan dengan jenis-jenis hewan dan tumbuhan yang menghuni
di ekosistem darat dan air tawar,

Media ini dibuat menggunakan papan tnplek,vang digunakan sebagai
ekosistem. Menempatkan pohon-pobon lalu ditata serapi mungkin, Membuat
danau dengan cara mengecat bagian vang sudah ditentukan sebagai danau.
Member mimatur hewan sesua dengan materi ekosistem.

Media MIGU { miniatur gunung ) disertai dengan kegiatan-kegiatan aktif siswa



yvang menekankan pada proses melihat, mengamati kegatan tersebut disajikan
dalam bentuk menulis atan mencatat tugas kelompok dan tugas individu.

6. Media MIGU { miniafur gunung ) menekankan pada pemahaman siswa
terhadap matenn dengan pembelajaran yang asik sehingga dapat menarik
perhatian siswa untuk mempelajari tematik,

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Adanya media mumature gunung im diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi perkembangan pendidikan di Indonesia serta dibarapkan menjadi alat
pengumpul data tentang media pembelajaran yang efektif dan efisien. Bagi guru
media miniature gunung ini diharapkan mampu memberikan motivasi agar bisa
berinovasi membuat media pembelajaran yang kreatif dan menarik bagi siswa.

Sedangkan bagi peserta didik diharapkan bisa memperoleh pengalaman
baru dalam proses pembelajaran ckosistem schingga pembelajaran lebih

bermakna dan menyenangkan,

F. Asumsi dan keterbatasan Peneliti dan Pengembangan

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar Tematik

tentang mater jenis-jenis ekosistem adalah;

1. Dengan menggunakan Media MIGU ( miniatur gunung ) ini diharapkan siswa
maupun guru tidak lagi canggung terhadap perubahan zaman dan terbiasa dengan
sarana  dan  prasarana  yang telah  tersedia, serta siswa  akan mampu
berkomunikasi secara aktif dengan media ajar yang telah tersedia.

2. Melalui Media MIGU ( miriatur gunung ) yang dikembangkan ini, dan melalui
bimbingan dari gurn maka, siswa akan lebih terkontrol dan pembelajaran yang
dahulunya berpusat pada guru teacher center akan beralih menjadi berpusat atau

berorientasi pada siswa student center. Selain itu, pembelajaran juga dapat
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berlangsung secara interakuf dan menyenangkan,
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti menuliskan beberapa
batasan pengembangan dalam penelitan im, yaitu;

1. Pengembangan Media MIGU { miniatur gunung ) tema Ekosistem subtema
komponen ekosistem kelas V semester satu yang terdin atas pokok bahasan
sebagai berikut:

a. Pengertian ekosistem vang ada di dunia ini.
b. Komponen ekosistem yang terdiri dari jenis-jenis ekosistem yaitu
ckosistem air dan ekosistem daral
c. Eksositem air terdiri dari ekosistem air laut dan air tawar serta hewan dan
tumbuhan vang menghuninya.
d. Ekosistemn darat terdiri dari ekosistem hutan hujan, ekosistem savana atau
padang rumput, ekosistem gurun, ekosistem tundra dan ekosistem taiga
e. Petunjuk penggunaan Media MIGU { miniarur gunung )
. Mimatur gunung hewan, tumbuhan dan ekosistem
2. Objek penelitian terbatas pada pengguna media MIGU ( miniatur gunung ) tema
Ekosistem subtema komponen ekosistem pembelajaran 1 kelas V MI Miftahul
Ulum jambearjo Tajinan Malang,
3. Penilaian kevalidan pada Media MIGU { miniatur gunung ) tema Ekosistem
subtema komponen ckosisiem dilakukan oleh 3 validator, yaitu satu dosen PGMI
sebagai ahli materi, satu dosen PGMI sebagai ahli desain media, dan satu Guru

bidang studi TPA di MT MI Miftahul Ulum Jambearo Tajinan Malang.



(. Definisi Operasional

Definisi operasional berguna untuk menghindari  kekelirvan dalam
memahami ataw menafsirkan istilah-istilah vang ada, oleh karena itu diberikan
penegasan dan pembahasan dan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian
yang meliputi:

1. Pengembangan

Pengembangan Media Miniatur Gunung adalah proses menerjemahkan
spesifikasi desain ke dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan
spesifikasi desain tersebut meliputi adentifikasi masalah, perumusan tujuan
pembelajaran Pengembangan  strategi  atau metode pembelajaran, dan  evaluasi
keefektifan serta kemenarikan pembelajaran.

2. Ekosistem

Ekosistem merupakan bagian hidup dan tak hidup pada sebuah lingkungan
saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain. Interaksi antara
makhluk hidup dan benda-benda tak hidup pada sebuah lingkungan imilah vang
disebut ekosistem. Ekosistem tersusun atas individu, populasi, dan komunitas.

3. MIGU { miniatur gunung)

Miniatur adalah svatu objek dimana skala pada objek itu sendiri
diperkecil,iruan objek yang lebih kecil dan benda yang ditirunya.ataw bisa juga
miniatur adalah karya seni berbentuk mini bersifat estetis serta memiliki suatu
fungsi selain aspek keindahan.

H. Originalitas Penelitian

Penelitian dan pengembangan media yang serupa telah banyak dilakukan.

Telah ditemukan beberapa penelitian terdahulu vang terkait dengan pengembangan



media belajar maupun sumber belajar pada mata pelajaran tematik materi ekosistem
pada Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah, berdasarkan penelitian yang
relevan terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan peneliian yang
dilakukan saat ini. Adapun persamaan dan perbedaannya dapat dilihat pada tabel

berikut:
No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Originalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(skripsi/tesis/jurna
1/dil), Penerhit,
dan Tahun
Penelitian
1. Misa™, Laila Sama-sams Basis dari Penelitian
Aflifatu, mengembangkan | pengembangn | pengembanga
“Pengembangan media  miniature bahan ajarnya. | noim
Media miniature gunung Dalam menjelaskan
gunung materi penelitian ini | tentang suku
ekosistem dalam menggunakan | bangsa dan
pembelajaran IPA media tiga budaya yang
Kelas V dimensi ada di
Madrasah berbentuk Indonesia.
Ibtidaivah al- honeka suku Pada
Falah Blitar™, bangsa dan pengembanga
Skripsi Fakultas budaya. n ini peneliti
llmu Tarhiyah Sedangkan menggunakan
dan Keguruan peneliti sendin|  tiga dimensi
UIN Malang, menggunakan | boneka
2014. media tiga sebagai
dimensi medianya.
Diorama penelitian
pengembanga
n ini
dilakukan di
Madrasah
Ibtidaiyah
al-Falah
Blitar
2 Nisa™, Rofiatun, Sama-sama Dalam Penelitian
“Pengembagan mengembangk  pengembanga | pengembangan
media monopoli 3 an media tiga  pnya. Kelas ini menjelaskan
dimensi untuk dimensi vang ijadikan | tentang makanan
meningkatkan hasil herbasis ubjek. Kelas | sehat dan
belajar sublema Diorama ang dijadikan | bergizi. Pada
makananku sehat E'-'l'-"JEk- pengembangan




dan bergizi siswa ini peneliti
kelas V SDI Surya menggunakan
Buana Malang”, tiga dimensi
Skripsi Fakultas Monopoli
llmu Tarbiyah dan sebagai
Keguruan UIN medianya.
Malang, 2015. penelitian

3 | Jonkenedi. - Sama-sama Pokok pengembangan ini
Penggunaan Media | mengembangka | bahasan dilakukan di 5DI
Tiga Dimensi unink | n media tiga urya Buana
Meningkatkan dimensi lang Penelitian
Keakrifan Siswa berbasis indakan kelas ini
Dalam Pembelgjaran | Diorama enjelaskan
IPA. Jurnal - Kelas yang entang media tiga

imensi berbasis
iniatur gunung
rapai di

Pendidikan Guru dijadikan
Sekolah Dasar Edisi | objek
6 Tahun ke-6 2017.°

Tabwel 1.1
Berdasarkan table diatas maka kami simpulkan bahwa sama-sama mengembangkan
media tiga dimensi dengan tema yang berbeda
L. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian pengembangan ini terbagi menjadi menjadi
enam bab yvang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri.

1. BAB I Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang
masalah, ramusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan,
asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk,
originalitas operasional, defimis operasional, serta sistematka penelitian itu

sendir.

I

BAB 1l Kajan Pustaka. Pada bab mm pengungkapkan tentang tentang tiga

hal penting yaitu perfama mengungkapkan kerangka acuan komprehensit

® Jonkenedi, Progrungan Medio Tiga Dimensi unik Mentngbatban Keakeifon Siowa
Dalom Pembelajaran TPA, Jurnal Pendidikan Gury Sekolah Dasar Edisi 6 Tahun ke=6 2017



mengenai  konsep, prnsip atau  teon  yang  digunakan  dalam
mengembangkan produk yang akan dikembangkan. Keduna menjelaskna
secara teontik tentang model  produk pengembangan, Keriga memuat
tentang kaitan upaya pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti lain
untuk mendapatkan permasalaban yang relative sama

. BAB Il Metode Penelitian. Pokok-pokok bahasan pada metode penelitian
dan pengembangan mencakup beberapa hal, diantaranya jenis penelitian,
muodel pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk (desain uji
coba, subjek uji coba, jems data, instrument pengumpulan data, tekmk
analisis data), prosedur penelitian.

. BAB TV Paparan Data, berisi paparan data hasil penehitan melipun
deskripsi  hasil pengembangan media pembelajaran, validasi prosuk
pengembangan media pembelajaran, mehputi hasil validas: ahli 151, hasil
ahli desain, dan hasil valiadasi ahli pembelajaran, hasil uji coba produk,
serta hasil belajar siswa kelas ¥V MI Miftahul Ulum Jambearjo Tajinan
Malang.

. BAB V Pembahasan, berisi analisis pengembangan media pembelajaran
tiga dimensi, mehiputi anahisis hasil pengembangan media pembelajaran,
anmalisis validasi, analisis kemenarikan desain media, serta pengaruh
penggunaan media pembelajaran tiga dimensi.

. BAB VI Penutup, berisi kesimpulan dan saran. Berisi kesimpulan
pengembangan media pembelajaran tiga dimensi tlema ekosistem sublema

komponen ekosistem dan saran.



Daftar pustaka mencantumkan data judul buku.nama pengarang, penerbit
dan sebagainya yang disusun berdasarkan abjad. Daftar pustaka digunakan untuk

rujukan teon dan lampiran-lampiran  yang mendukung laporan,



